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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk melihat hubungan antara self efficacy dengan prokrastinasi akademik dalam
menyelesaikan skripsi pada mahasiswa di Fakultas Psikologi UMA. Masalah difokuskan pada self efficacy dan
prokrastinasi akademik saja. Guna mendekati masalah ini dipergunakan acuan teori dari Bandura dan MC Crown.
Data-data dikumpulkan melalui skala likert dan dianalisis secara kuantitatif. Teknik pengambilan sampel dan data
menggunakan. dua skala likert , yaitu skala self efficacy dan prokrastinasi akademik. Pengambil Sample
menggunakan teknik purposive sampling, dengan jumlah sampel 85 mahasiswa Fakultas Psikologi UMA yang
sedang menyelesaikan skripsi. Uji analisis data mengunakan teknik kolmogorov-smirnov (rxy) diperoleh hasil
sebesar 0,968 dengan signifikansi p = 0.000 < 0.050. Artinya hipotesis diterima yaitu terdapat hubungan negatif
antara self efficacy dengan prokratinasi akademik pada mahasiswa Fakultas Psikologi UMA yang sedang
menyelesaikan skripsi. Self efficacy tergolong rendah dimana mean hipotetik = 92,5 > mean empirik = 91,70 dan
selisihnya melebihi bilangan SD = 22,58. Prokrastinasi akademik tergolong tinggi dimana mean hipotetik = 87,5 <
mean empirik = 113,30 dan selisihnya melebihi bilanngan SD = 14,22. Adapun Koesfisien determinan dari korelasi
tersebut sebesar r2 = 0,937. Kajian ini menyimpulkan bahwa self efficacy memberikan sumbangan efektif terhadap
prokrastinasi akademik sebesar 93,7%.
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Abstract

This article aims to see the relationship between self-efficacy and academic procrastination in completing thesis on
students at the Faculty of Psychology UMA. The problem is focused on self-efficacy and academic procrastination only.
In order to approach this problem, the theoretical reference from Bandura and MC Crown is used. The data were
collected through a Likert scale and analyzed quantitatively. Sampling techniques and data using. There are two Likert
scales, namely the self-efficacy scale and academic procrastination. Sampling using purposive sampling technique, with
a total sample of 85 students of the Faculty of Psychology UMA who are completing their thesis. The data analysis test
using the Kolmogorov-Smirnov technique (rxy) obtained a result of 0.968 with a significance of p = 0.000 < 0.050. This
means that the hypothesis is accepted, namely that there is a negative relationship between self-efficacy and academic
procrastination in students of the Faculty of Psychology UMA who are completing their thesis. Self-efficacy is classified
as low where the hypothetical mean = 92.5 > empirical mean = 91.70 and the difference exceeds the SD number = 22.58.
Academic procrastination is high where the hypothetical mean = 87.5 < empirical mean = 113.30 and the difference
exceeds the SD number = 14.22. The coefficient of the determinant of the correlation is r2 = 0.937. This study concludes
that self-efficacy contributes effectively to academic procrastination by 93.7%.
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PENDAHULUAN

Awal pendemi covid-19 memicu ketakutan bagi seluruh penduduk dunia. Hal ini
menyebabkan gangguan sosioekonomi global, penundaan dan pembatalan acara-acara yang
memicu kerumunan, dan keterbatasan beraktivitas di luar rumah, dan bahkan menyebabkan
kematian. Sejak pandemi covid-19 dunia belajar kehidupan yang baru, dimulai dari keterbatasan
kontak fisik dengan orang lain, aktivitas kerja dilakukan dari rumah, dibatasinya akses wisata,
keharusan memakai masker ketika berada di luar rumah, dan keharusan vaksinasi (Tawai et al.,
2021) . Secara psikologis dunia juga diperhadapkan dengan kecemasan akan kematian akibat
pandemi ini.

Pandemi covid-19 memiliki dampak yang sangat besar bagi dunia termasuk dunia
pendidikan. Sistem pendidikan formal yang umumnya belajar dengan tatap muka di ruangan
sekolah/kampus secara langsung kini memasuki gaya belajar yang baru yaitu belajar secara daring
melalui aplikasi-aplikasi zoom, couldx, dan watshapp (Margaretta et al., 2022). Sistem belajar yang
terbatas, dan virtual membuat peserta didik terbatas juga menerima pembelajaran. Selain belajar,
hal yang penting di sekolah dan kampus adalah bersosialisasi(Abstrak, 2009). Dengan belajar
secara virtual peserta didik terbatas untuk bersosialisasi dengan teman-temannya.

Hambatan-hambatan ini membuat semangat mahasiswa menurun sehingga melakukan
penundaan dalam penyelesaian skripsi. Dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBI), mahasiswa
didefinisikan sebagai orang yang belajar di perguruan tinggi. Mahasiswa dengan kemampuan yang
lebih tinggi harus mampu memahami konsep, mampu memetakan masalah dan memilih solusi
terbaik dari masalah tersebut (Madhy et al,, 2022). Akan tetapi, mahasiswa akan mengalami
berbagai kendala saat melaksanakan kegiatan akademik, banyak kegiatan yang harus dilakukan
dan dilaksanakan, banyak persyaratan yang harus dipenuhi, manajemen waktu yang kurang baik,
dan tugas kuliah yang menumpuk. Menurut Sarafino (2006), jika mahasiswa tidak dapat
memenuhi persyaratan tersebut, maka situasi ini diperkirakan akan menekan mereka.

Skripsi adalah salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana (S1) di setiap Perguruan
Tinggi Negeri (PTN) dan Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Indonesia. Mahasiswa yang sedang
duduk di bangku perkuliahan pada akhirnya harus mengerjakan tugas akhir mereka yang berupa
skripsi maupun tesis. Pada mahasiswa/i yang telah berada pada tahap akhir masa pendidikan
mereka, mereka harus mengerjakan skripsi untuk menyandang gelar sarjana/strata 1. Pada saat
mengerjakan skripsi mahasiswa akan dihadapkan dengan berbagai macam tantangan. Tantangan
yang akan dihadapi dapat berupa, sulitnya mencari judul skripsi, sulithya menemui dosen
pembimbing, dan mencari literatur yang sesuai dengan judul yang diteliti.

Banyaknya tantangan dalam menyusun skripsi ada dua sikap yang dapat terjadi yaitu sikap
menghindar dan sikap menghadapi. Yuanita, (Aini &Iranita, 2011) mendefenisikan prokrastinasi
akademik sebagai suatu kecenderungan untuk menunda dalam memulai sesuatu tugas maupun
menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan yang secara keseluruhan untuk melakukan aktivitas lain
yang tidak berguna, sehingga kinerja menjadi terhambat, tidak pernah menyelesaikan tugas tepat
waktu, serta sering terlambat dalam menghadiri.

Ciri-ciri mahasiswa yang melakukan prokratinasi akademik adalah penundaan untuk
memulai dan menyelesaikan kerja pada tugas yang dihadapi, keterlambatan dalam mengerjakan
tugas, kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual dan melakukan aktivitas lain yang
lebih meyenangkan daripada melakukan tugas yang harus dikerjakan (Misnita et al., 2015).
Prokrastinasi akademik tidak terjadi dengan sendirinya tanpa ada faktor yang mempengaruhi. Ada
dua jenis faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal terdiri dari kondisi fisik individu, dan kondisi psikologis individu. Faktor
eksternal antara lain pengasuhan orangtua,dan kondisi lingkungan.

Bandura (2010) mendefenisikan efikasi diri sebagai evaluasi individu terhadap kemampuan
atau kompetensi diri dalam melakukan tugas, mencapai tujuan serta hambatan yang ada. Ciri-ciri
self efficacy adalah dapat menangani berbagai situasi yang menantang, seperti kemampuan untuk
mengatasi rintangan yang dihadapi. Ancaman yang ada dianggap sebagai salah satu tantangan
yang harus dihadapi dan tidak perlu dihindari. Gigih dalam berusaha, percaya terhadap
kemampuan dalam menghadapi masalah yang dihadapi, memperlihatkan keraguan yang dimiliki
rendah, dan suka mencari sesuatu yang baru/ keluar dari zona nyaman.
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Ciri individu yang memiliki self efficacy rendah adalah lamban dalam membenahi diri
(efikasi diri) ketika menghadapi masalah ataupun tantangan. Tidak percaya diri menghadapi
rintangan yang ada, dan ancaman yang ada dianggap sebagai suatu bagian yang harus dihindari .
Mengurangi usaha sehingga mudah untuk menyerah, meragukan kemampuan dan keterampilan
pada diri sendiri, aspirasi dan komitmen pada tugas dan tanggung jawab rendah, tetap berada
dalam zona nyaman dan tidak berani untuk mencoba hal- hal yang baru.

Hubungan self efficacy dengan prokrastinasi akademik adalah tingkat prokrastinasi yang
tinggi menyebabkan self efficasy yang rendah. Sebaliknya tingkat prokrastinasi akademik yang
rendah menyebabkan self efficasy yang tinggi bagi mahasiswa. Terjadinya penundaan pengerjaan
skripsi sehingga mahasiswa tamat tidak tepat waktu adalah akibat rendahnya motivasi
mahasiswa dalam melakukan bimbingan dan mengerjakan skripsi. dari Pajeres (2010).
Menumpuknya revisian dan tidak melakukan bimbingan sehingga pada saat mahasiswa ingin
melakukan bimbingan maka ia akan menggunakan sistem SKS (sistem kebut semalam). Hal ini
tidak sesuai dengan kewajiban mahasiswa yang seharusnya, yaitu belajar dan mengerjakan
revisian skripsi yang diberikan oleh dosen.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif untuk melihat
Hubungan Antara Self-Efficacy dengan Prokrastinasi Akademik dalam Menyelesaikan Skripsi
Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi UMA. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 85 orang mahasiswa yang sedang
menyusun skripsi. Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti menggunakan skala
untuk melihat self efficacy dan prokratinasi akademik mahasiswa. Metode analisis data
menggunakan Kolmogorov smirnof.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil perhitungan kolmogorov smirnov diketahui bahwa ada hubungan negatif
antara self efficacy dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa UMA yang sedang
menyelesaikan skripsi, dimana hal ini dibuktikan dengan koefisien korelasi rxy = 0,968 dengan
signifikan p= 0.000 < 0,05, yang artinya semakin tinggi prokrastinasi akademik maka akan
semakin rendah self efficacy dan sebaliknya semakin rendah prokrastinasi akademik maka akan
semakin tinggi self efficacy. Dengan demikian, maka hipotesis yang telah diajukan dalam
penelitian ini dinyatakan diterima.

Koefisien determinan (r2) dari hubungan antara variabel bebas X dengan variabel terikat Y
adalah sebesar r2 = 0,937. Ini menunjukkan bahwa prokratinasi akademik berkontribusi atau
memberikan sumbangsi terhadap self efficacy sebanyak 93,7%. Jika dilihat dari tabel interpretasi
terhadap koefisien korelasi, berdasarkan nilai r2 = 93,7. Angka ini ada pada interval koefisien 0.81
- 1.00 pada tabel interprestasi sehingga dapat dinyatakan tingkat hubungan tergolong sempurna.

Meninjau hasil penelitian melalui data empirik prokrastinasi akademik adalah 113,30,
sedangkan untuk variabel self efficacy mean empiriknya adalah 90,70. Nilai rata-rata hipotetik
prokrastinasi akademik adalah 87,5 dan nilai rata-rata hipotetik self efficacy adalah 92,5. Dari
hasil tersebut dapat diketahui bahwa mahasiswa UMA yang sedang menyelesaikan skripsi
memiliki prokrastinasi akademik yang tinggi dan self efficacy yang rendah. Hal ini karena
fenomena yang terjadi adalah penyelesaian skripsi di tengah kondisi pandemi covid yang
menyebabkan mahasiswa mengalami kendala dalam pengambilan data dan bimbingan skripsi.
Mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik, sebagian besarnya dikarenakan motivasi diri
yang kurang untuk memprioritaskan hal yang penting serta kurang yakin terhadap dirinya sendiri.

SIMPULAN

Terdapat hubungan negatif antara prokrastinasi akademik dengan self efficacy pada
mahasiswa Fakultas Psikologi UMA yang sedang menyelesaikan skripsi. Hal ini dibuktikan dengan
koefisien korelasi rxy = 0,968 dengan signifikan p= 0,000 < 0,05. Semakin tinggi prokrastinasi
akademik yang dimiliki mahasiswa maka semakin rendah self efficacy mahasiswa tersebut,
sebaliknya semakin rendah prokrastinasi akademik yang dimiliki mahasiswa maka semakin tinggi
self efficacynya. Dengan demikian maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dinyatakan

89



Monica Jenny, & Siregar Mulia, Hubungan antara Self-Efficacy dengan Prokrastinasi Akademik dalam
Menyelesaikan Skripsi pada Mahasiswa Fakultas Psikologi UMA

diterima. Prokrastinasi akademik tergolong tinggi dimana mean hipotetik (87,5) lebih kecil dari
mean empirik (113,30) dan selisihnya melebihi bilangan satu SD (14,22). Self efficacy tergolong
rendah dimana mean hipotetik (92,5) lebih kecil dari mean empirik (90,7) dan selisihnya melebihi
bilangan satu SD (22,58). Koefisien determinan (r2) dari hubungan antara variabel bebas X dengan
variabel terikat Y adalah sebesar r2 = 0,937. Ini menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik
berkontribusi atau memberikan sumbangsi terhadap self efficacy sebesar 93,7%. Jika dilihat dari
tabel interpretasi terhadap koefisien korelasi, berdasarkan nilai r2 = 93,7 hal ini berarti tingkat
hubungan tergolong sempurna.
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